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36 Peserta PKH Kota Yogya Sukarela “Lepas”™ Bansos

YOGYA, TRIBUN - Seba-

nyak 36 peserta Program Ke-

luarga Harapan (PKH) di Kota
Yogyakarta bersedia mengi-

kuti proses graduasi mandiri
di sepanjang 2025, Deretan
Keluarga Penerima Manfa-
at (KPM) tersebut merelakan
bantuan sosialnya karena
rmenyadari tingkat kesejah-
| teraannya sudah semakin
| membaik.
. Kepala Bidang Perlindung-
. an dan Jaminan Sosial Di-

~ bantuan dari pemerintah.

“Usulan kita mulai dari ba-
wah. Pendamping PKH kami
melakukan edukasi, motiva-
si terhadap KPM yang ting-
kat kesefahteraannya mulai
membaik," ungkapnya, Ming-
gu (20/7).

Hingga triwulan pertama
2025, selaras data Sistem In-
formasi teraan Sosial
Next Generation [SIKS-NG),
tercatat 12.376 KPM PKH di
Kota Yogyakarta. Selepas me-
luluskan 36 penerima man-
faat pada semester pertama
tahun ini, pthaknya pun
kembali mengusulkan 56
KPM untuk mengikuti proses
graduasi mandiri.

"Terhadap yang graduasi,
ada program pemberdayaan
sosial dan ekonomi juga dari
Kemensos. Bukan bansos
lagi. tapi diberikan bantuan

modal usaha,” katanya.
Supriyanto mengungkap-

kan, untuk melepaskan ke-

tergantungan KPM terhadap
bansos memang tidak semu-

dah membalik telapak ta- |

ngan. Butuh upaya edukasi
dan motivasi secara berkala,
yang tidak dapat dilakukan
sendiri oleh Dinsosnaker-

trans maupun -pendamping
lapangan. '

PKH di

la pun menegaskan, Pem-
kot Yogvakarta bakal terus
mendorong graduasi KPM
secara mandiri, melalyi rang-
kalan pengamatan-peserta

PKH. Pendamping PKH di la-

pangan secara rutin meman-
tau usaha yang dijalankan,
hingga pendapatan atau om-
zet yang dihasilkan.

“Kalau kami melihat, apa-
lagi ini di Kota Yogyakarta,

peluang untuk mengembang-

kan usaha cenderung lebih
mudah, sehingga niat untuk
lulus itu sebenarnya cukup
Berdasarkan pemantau-
annya sejauh ini, rata-rata
peserta PKH yang lulus pun
terbukti mampu berdaya se-
cara ckonomi, Walaupun, di-
akuinya ada beberapa kasus
KPM yang sempat digraduasi
akhimya kembali masuk ke

“Biasanya kamena tersan-
dung masalah kesehatan
dan butuh biaya besar un-
tuk berobat. Contoh, men-
derita gagal ginjal dan harus
cuci darah. Tapi, itu jarang
sekali, Kalau karena faktor
ekonomi, karena sudah me-
miliki usaha produktif, ma-
yoritas bisa berkembang.”
pungkasnya. (aka)




